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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, 

prinsip-prinsip good corporate governance, kesadaran anti-fraud¸ dan 

whistleblowing system terhadap pencegahan fraud pada Bank Perkreditan Rakyat 

yang berlokasikan di Surabaya. Total data yang diuji oleh peneliti sebanyak 46 

responden dan diuji menggunakan software WarpPLS 7.0. Dari hasil uji tersebut 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Budaya 

organisasi tidak selalu efektif dalam mencegah penipuan, terutama jika bisnis 

menekankan pencapaian dan kinerja. Dorongan karyawan untuk mencapai 

tujuan dengan cara yang tidak etis dapat melemahkan ketahanan budaya 

organisasi terhadap fraud. Oleh karena itu, penting untuk mendukung budaya 

organisasi yang baik dengan sistem pengawasan dan penegakan yang kuat. 

2. Good corporate governance berpengaruh terhadap pencegahan fraud. GCG 

menciptakan lingkungan yang sehat, transparan, dan akuntabel, mengurangi 

risiko penipuan, dan melindungi kepentingan seluruh pemangku kepentingan. 

Prinsip tanggung jawab dalam GCG menuntut manajemen untuk mengelola 

risiko dengan memastikan sistem pengendalian internal yang efisien. Hal ini 

mencakup kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk mencegah, 

mendeteksi, dan menangani potensi penipuan. GCG juga mendorong  



84 

 

 

 

transparansi dalam pelaporan keuangan dan operasional, membuat sulit bagi 

pelaku penipuan untuk menyembunyikan tindakan mereka. 

3. Kesadaran anti-fraud berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Kesadaran anti-

fraud karyawan memiliki dampak positif terhadap usaha pencegahan 

kecurangan dalam sebuah perusahaan. Dengan kata lain, semakin tinggi 

kesadaran anti-fraud pegawai, semakin banyak langkah yang diambil 

perusahaan untuk mencegah kecurangan. 

4. Whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

Karyawan mungkin enggan melaporkan informasi kecurangan karena takut 

mengalami tindakan represif atau balasan. Kekhawatiran ini dapat 

menyebabkan banyak karyawan tidak memanfaatkan whistleblowing system, 

terutama jika lingkungan kerja tidak menjamin perlindungan bagi pemberi 

laporan. Salah satu faktor kunci adalah kurangnya jaminan perlindungan dan 

keamanan. Karyawan perlu yakin bahwa whistleblowing system memberikan 

perlindungan yang memadai, dan jika kebijakan perlindungan tidak jelas atau 

tidak diimplementasikan dengan baik, hal ini dapat menghambat karyawan 

untuk melaporkan kecurangan karena takut terhadap dampak negatif pada 

pekerjaan mereka. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Jumlah responden hanya 46 orang, yang jelas merupakan jumlah yang sangat 

kecil untuk menggambarkan kondisi sebenarnya. Ada banyak kantor BPR 

yang menolak mengisi kuesioner karena terlalu sibuk. 

2. Ruang lingkup penelitian terbatas pada Surabaya. Hasil penelitian ini belum 

tentu sama jika diterapkan di kota lain mengingat kondisi demografis dan 

sosial yang berbeda. 

3. Respons responden atas kuesioner cenderung bersifat normatif dan tidak 

sesuai dengan realitanya 

4. Beberapa responden memberikan jawaban yang tidak sesuai realita pada 

perusahaan  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan beberapa keterbaruan sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang massa penyebaran kuesioner agar 

data yang didapat lebih maksimal. 

2. Penelitian selanjutnya datang dapat memperluas pengambilan sampel tidak 

hanya terbatas di Surabaya agar dapat menjadi perbandingan secara 

menyeluruh. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mengganti pertanyaan kuesioner yang tidak 

berkesan normatif agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan relitanya 

4. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang masa penyebaran kuesioner dan 

tidak menyebarkan kuesioner di akhir tahun 
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